BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode descriptive study dalam penelitian ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dengan adanya whistleblowing system dapat meningkatkan etika kepatuhan
karyawan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya jaminan atas kepatuhan karyawan,
etos kerja yang baik, keterbukaan dalam pengambilan keputusan, akuntabilitas yang

benar, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

. Dengan adanya whistleblowing system dapat membantu perusahaan dalam

menurunkan wrongdoings. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa whistleblowing system dapat menurunkan penyimpangan kode
etik, menurunkan kecurangan, mendeteksi adanya fraud (korupsi, pencurian,

penggelapan), dan mendeteksi pemberian gratifikasi yang ilegal.

. Dengan adanya whistleblowing system dapat membangun Internal Control yang lebih

baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan Whistleblowing
system dapat memperkuat internal control dengan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional perusahaan, meningkatkan kualitas laporan keuangan,
meningkatkan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, dan

meningkatkan keamanan aset serta mendeteksi adanya penyimpangan aset.

5.2. Saran

Pada akhir bagian skripsi, penulis bermaksud mengajukan saran yang berkaitan dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah saran yang diajukan:

1.

Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh penerapan whistleblowing system dapat
membantu meningkatkan etika kepatuhan karyawan, menurunkan perilaku
wrongdoings, dan membuat internal control perusahaan menjadi lebih baik. Oleh

karena itu perusahaan sebaiknya: a) Meningkatkan kemudahan dan menjamin
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penyampaian pelaporan pelanggaran dapat dilaporkan dengan baik di lingkungan
perusahaan, b) memberikan penjelasan mengenai perlindungan whistleblower, direksi
harus sepenuhnya menjamin perlindungan whistleblower atas apa yang dilaporkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih dalam mengenai
whistleblowing system dikaitkan dengan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
implementasinya. Di samping itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan metode
penelitian lain. Misalnya, meneliti di beberapa perusahaan dengan menggunakan data

sekunder yang bersumber dari laporan tahunan.
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